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ABSTRAK

Konita, M. 2016. Analisis Kemampuan Siswa pada Aspek Berpikir Kreatif 
Ditinjau dari Gaya Kognitif dalam Pembelajaran Matematika dengan Model 
CORE Menggunakan Pendekatan Konstruktivisme. Skripsi, Jurusan Matematika 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I : Drs. Sugiarto, M.Pd., Pembimbing II : Dr. Rochmad, M.Si. 

Kata Kunci : Berpikir Kreatif, Gaya Kognitif, CORE, Konstruktivisme. 

Kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif siswa merupakan fokus dalam 

pembelajaran matematika karena dapat dijadikan sebagai salah satu tolok ukur 

keberhasilan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

melatih kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif adalah model CORE pendekatan 

konstruktivisme. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hasil belajar kemampuan siswa 

pada aspek berpikir kreatif dengan model CORE menggunakan pendekatan 

konstruktivisme dapat mencapai ketuntasan klasikal; mengetahui rata-rata hasil belajar 

kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif dengan model CORE menggunakan 

pendekatan konstruktivisme lebih dari 75; mendiskripsikan gaya kognitif reflektif dan 

gaya kognitif implusif pada siswa; mendiskripsikan kemampuan siswa pada aspek 

berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan 

gaya kognitif implusif dengan model CORE menggunakan pendekatan konstruktivisme. 

Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi (mixed methods) dengan desain 

penelitian sequential explanatory design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X 

SMA Negeri 6 Semarang tahun ajaran 2015/2016. Sampel diambil dengan menggunakan 

teknik random sampling, dan diperoleh kelas X MIA 6 yang diterapkan pembelajaran 

model CORE menggunakan pendekatan konstruktivisme. Kemudian  dipilih 4 subjek 

terpilih dipilih menggunakan metode purposive sampling, terdiri dari 2 siswa reflektif dan 

2 siswa implusif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran model CORE 

dengan pendekatan konstruktivisme (1) hasil belajar kemampuan siswa pada aspek 

berpikir kreatif siswa mencapai ketuntasan klasikal; (2) rata-rata hasil kemampuan siswa 

pada aspek berpikir kreatif lebih dari 75; (3) karakterikstik gaya kognitif reflektif 

memiliki catatan waktu terlambat, namun frekuensi menjawab paling sedikit sehingga 

jawaban cenderung benar dan karakterikstik gaya kognitif implusif memiliki catatan 

waktu tercepat, namun frekuensi menjawab terbanyak sehingga jawaban cenderung salah;

(4) Kelompok siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif memenuhi indikator komponen 

berpikir kreatif yaitu fleksibilitas dan kebaruan, namun tidak fasih dalam menjawab 

masalah serta kelompok siswa yang memiliki gaya kognitif implusif memenuhi indikator 

komponen berpikir kreatif fleksibel dalam menjawab masalah, namun tidak fasih dan 

tidak kebaruan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan modal dasar bagi peningkatan kualitas sumber daya 

manusia sehingga manusia dituntut untuk terus berupaya mempelajari, 

memahami, dan menguasai berbagai macam disiplin ilmu untuk kemudian 

diaplikasikan dalam segala aspek kehidupan. Salah satu tujuan pengelolaan dan 

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia yaitu membangun landasan bagi 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang berilmu, cakap, kritis, 

kreatif, dan inovatif. Hal ini sejalan dengan proses pembelajaran kurikulum 2013 

yang diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis siswa (Permendikbud No.65, 2013). 

Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak 

dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta didik adalah 

subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, 

mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. Untuk itu pembelajaran harus 

berkenaan dengan kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk 

mengkonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya. Agar benar-benar 

memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, peserta didik perlu didorng untuk 

bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan 
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berupaya keras mewujudkan ide-idenya. Guru memberikan kemudahan untuk 

proses ini, dengan mengembangkan suasana belajar yang memberi kesempatan 

peserta didik untuk menemukan, menerapkan ide-ide mereka sendiri, menjadi 

sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Guru 

mengembangkan kesempatan belajar kepada peserta didik untuk meniti anak 

tangga yang membawa peserta didik kepamahaman yang lebih tinggi, yang 

semula dilakukan dengan bantuan guru tetapi semakim lama semakin mandiri. 

Bagi peserta didik, pembelajaran harus bergeser dari “diberi tahu” menjadi “aktif 

mencari tahu” (Permendikbud No. 81A, 2013). 

Kurikulum 2013 menawarkan hal yang baru dalam dunia pendidikan, 

yakni adanya pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran. Pendekatan 

Saintifik diatur dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah. Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran 

yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan 

melalui metode ilmiah.Kemendikbud (2013) memberikan konsepsi  bahwa 

pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam pembelajaran didalamnya 

mencakup komponen: mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, 

menyimpulkan, dan mencipta.Pembelajaran saintifik menurut Kemendikbud

(2013) bertujuan (1) meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa; (2) membentuk kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik; (3) memperoleh hasil 

belajar yang tinggi; (4) melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, 

khususnya dalam menulis karya ilmiah dan (5) mengembangkan karakter siswa. 
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Pembelajaran dengan pendekatan saintifik ini sangat relevan dengan pembelajaran 

matematika.

Menurut Masykur (2009: 40), matematika merupakan subjek yang sangat 

penting dalam sistem pendidikan di seluruh dunia. Negara yang mengabaikan 

pendidikan matematika sebagai prioritas utama akan tertinggal dari kemajuan 

segala bidang (terutama sains dan teknologi), dibandingkan dengan negara lainnya 

yang memeberikan tempat bagi matematika sebagai subjek yang sangat penting. 

Di Indonesia, sejak bangku SD sampai perguruan tinggi, bahkan sejak play group

atau sebelumnya (baby school), syarat penguasaan terhadap matematika jelas 

tidak bisa dikesampingkan. Untuk dapat menjalani pendidikan selama di bangku 

sekolah sampai kuliah dengan baik, maka anak didik dituntut untuk dapat 

menguasai matematika dengan baik. 

Menurut Permendikbud No. 59 Tahun 2014, mata pelajaran matematika 

perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar 

untukmembekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, inovatif dankreatif, serta kemampuan bekerjasama.Tujuan utama 

dari mengajarkan matematika tidak lain untuk membiasakan agar siswa mampu 

berpikir kreatif yaitu kemampuan mengkonstruksi atau menghasilkan ide-ide atau 

cara baru dalam menghasilkan suatu penyelesaian masalah. Pendidikan 

matematika di sekolah bisa dijadikan media untuk membekali siswa berpikir 

kreatif. Kemampuan berpikir kreatif seseorang diperlukan untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi.  
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Dalam pembelajaran matematika kreativitas siswa yang diungkapkan 

Rahmatina (2014) sangat dibutuhkan terutama dalam menyelesaikan soal-soal 

yang melibatkan siswa untuk berpikir kreatif, dimana siswa diharapkan dapat 

mengemukan ide-ide baru yang kreatif dalam menganalisis dan menyelesaikan 

soal. Namun demikian, cara siswa dalam mengekspresikan ide-ide kreatif mereka 

adalah berbeda-beda, hal ini karena kemampuan yang dimilikinya berbeda-beda 

pula. Kreativitas menurut Munandar yang dikutip oleh Sukmadinata (2005: 104), 

kreativitas adalah kemampuan: a) untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan 

data, informasi atau unsur yang ada, b) berdasarkan data atau informasi yang 

tersedia, menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, 

dimana penekanannya adalah pada kualitas, ketepatgunaan dan keragaman 

jawaban, c) yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orsinilitas dalam 

berpikir serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan. 

Silver (1997) menjelaskan bahwa menilai berpikir kreatif anak-anak danorang 

dewasa sering digunakan “The Torance Tests of Creative Thinking (TTCT)”.Tiga 

komponen kunci yang dinilai dalam kreativitas menggunakan TTCT adalahkefasihan 

(fluency), fleksibilitas, dan kebaruan (novelty). Kefasihan mengacu padabanyaknya 

ide-ide yang dibuat dalam merespon sebuah perintah. Fleksibilitas tampakpada 

perubahan-perubahan pendekatan ketika merespon perintah. Kebaruanmerupakan 

keaslian ide yang dibuat dalam merespon perintah.

Menurut Siswono (2005:3), informasi terhadap aspek kreativitas dan tahap 

berpikir kreatif akan memberikan gambaran tingkat berpikir kreatif peserta didik 

yang berguna bagi perancangan langkah-langkah pembelajaran untuk mendorong 

dan meningkatkan berpikir kreatif peserta didik. Proses berpikir kreatif adalah 
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tahapan berpikir yang meliputi tahap mensintesis ide-ide, membangun suatu ide, 

kemudian merencanakan dan menerapkan ide tersebut untuk menghasilkan 

sesuatu (produk) yang “baru” secar fasih (fluency) dan fleksibel. 

Menurut Isaksen et al., (Grieshober, 2004), sebagaimana dikutip dalam 

Mahmudi (2010: 2) berpendapat bahwa berpikir kreatif sebagai proses konstruksi 

ide yang menekankan pada aspek kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan 

keterincian. Berpikir kreatif adalah berpikir yang mengarah pada perolehan 

wawasan baru, pendekatan baru, perspektif baru, atau cara baru dalam memahami 

sesuatu.  

Siswono (2006) mengemukakan bahwa tingkat berpikir kreatif siswa 

dalam matematika terdiri dari 3 komponen, yaitu kefasihan, fleksibilitas dan 

kebaruan dalam memecahkan masalah dan mengajukan masalah. Tingkat berpikir 

kreatif (TBK) ini terdiri dari 5 tingkat, yaitu tingkat 4 (sangat kreatif), tingkat 3 

(kreatif), tingkat 2 (cukup kreatif), tingkat 1 (kurang kreatif), dan tingkat 0 (tidak 

kreatif). 

Menurut Hamer (2005: 65), mengemukakan bahwa “general problem 

solving strategie such as these are further influenced by cognitive style”. Ketika 

siswa memiliki gaya kognitif yang berbeda maka cara menyelesaikan masalah 

juga berbeda, sehingga perbedaan itu juga akan memicu perbedaan berpikir kreatif 

mereka. 

Gaya kognitif yang dikemukan Rahmatina (2014) merupakan karakteristik 

seseorang dalam menerima, menganalisis dan merespon suatu tindakan kognitif 

yang diberikan. Gaya kognitif dikemukakan Bassey (2009:2), bahwa “Cognitive 
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Style is the control process or style which is self generated, transient, situationally 

determined conscious activity that a learner uses to organize and to regulate, 

receive and transmite information and ultimate behaviour”. Dari pernyataan 

Bassey, dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif merupakan proses kontrol atau 

gaya yang merupakan manajemen diri, sebagai perantara secara situasional untuk 

menentukan aktivitas sadar sehingga digunakan seorang pelajar untuk 

mengorganisasikan dan mengatur, menerima dan menyebarkan informasi dan 

akhirnya menentukan perilaku. 

Menurut Rahman (2008:455) gaya kognitif diklasifikasikan antara lain: (1) 

perbedaan gaya kognitif secara psikologis, meliputi: gaya kognitif field dependent 

dan field independent, (2) perbedaan gaya kognitif secara konseptual tempo, 

meliputi: gaya kognitif impulsif dan gaya kognitif refleksif, (3) perbedaan gaya 

kognitif berdasarkan cara berpikir, meliputi: gaya kognitif intuitif-induktif dan 

logik deduktif. Sementara itu menurut Kagan, sebagaimana dikutip oleh Warli 

(2009), ada dua penggolongan gaya kognitif yaitu gaya kognitif reflektif dan gaya 

kognitif impulsif. 

Thomas mengemukakan sebagaimana dikutip oleh Rahman (2008: 461) 

bahwa: "orangyang memiliki gaya kognitif impulsif menggunakan alternatif-

alternatif secara singkat dan cepat untuk menyeleksi sesuatu. Mereka 

menggunakan waktu sangat cepat dalam merespon, tetapi cenderungmembuat 

kesalahan sebab mereka tidak memanfaatkan semua alternatif. Sedangkan orang 

yang memiliki gaya kognitif refleksif sangat berhati-hati sebelum merespon 

sesuatu, dia mempertimbangkan secara hati-hati dan memanfaatkan semua 
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alternatif. Waktu yang digunakan relatif lamadalam merespon tetapi 

kesalahanyang dibuat relatif kecil. 

Safitri (2014) mengemukakan bahwa salah satu model pembelajaran yang 

dapatmendorong peserta didik mengembangkan kreativitasnyayaitu model 

pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending (CORE). 

Menurut Humaira (2014) pada tahap connecting, informasi baru yang 

diterimaoleh siswa dihubungkan dengan apa yang diketahuisebelumnya.Selama 

tahaporganizing, siswa mengambil kembali ide-ide mereka.Siswa secara aktif 

mengatur atau mengorganisasikankembali pengetahuan mereka. Pada tahap 

reflecting, siswadengan bimbingan guru bersama-sama meluruskankekeliruan 

siswa dalam mengorganisasikanpengetahuannya tadi. Sedangkan tahap extending 

yaitutahap yang bertujuan untuk berpikir, mencari, menemukan, dan 

menggunakan konsep yang telah pelajari pada permasalahan-permasalahan 

dengan materi yang telah dipelajari, seperti permasalahan dalam kehidupan nyata 

(sehari-hari). Tahap extending meliputi kegiatandimana siswa menunjukkan 

bahwa mereka dapat menerapkan belajar untuk masalah yang signifikan dalam 

pengaturan yang baru. 

Selanjutnya model pembelajaran CORE akan dipadukan dengan 

pendekatan konstruktivisme. Menururut Azizah (2012), pendekatan 

konstruktivisme merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa 

diberdayakan oleh pengetahuan yang berada dalam diri mereka. Secara garis 

besar, prinsip-prinsip konstruktivisme yang diterapkan dalam pembelajaran 

adalah: (1) pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri; (2) pengetahuan tidak dapat 
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dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali hanya dengan keaktifan siswa sendiri 

untuk menalar; (3) siswa aktif mengkonstruksi secara terus menerus, sehingga 

selalu terjadi perubahan konsep ilmiah; (4) guru sekedar membantu menyediakan 

sarana dan situasi agar proses konstruksi berjalan lancar, (5) menghadapi masalah 

yang relevan dengan siswa, (6) struktur pembelajaran seputar konsep utama 

pentingnya sebuah pertanyaan; (7) mencari dan menilai pendapat siswa; dan (8) 

menyesuaikan kurikulum untuk menanggapi anggapan siswa. 

Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 6 Semarang. 

Sekolah tersebut salah satu sekolah yang menerapkan kurikulum 2013. 

Pendekatan dalam proses mengajar dalam kurikulum 2013 menggunakan 

pendekatan saintifik. Jika dilihat dari paparan diatas, pendekatan saintifik yang 

digunakan dalam kurikulum 2013 merupakan terjemahan lain dari pendekatan 

konstruktivisme. Seperti yang telah diketahui sebelumnya bahwa pendekatan 

saintifik atau ilmiah mengasumsikan suatu konstruksi pengetahuan baru bagi 

siswa melalui proses mengamati, menanya, menalar dan mencoba. Hal tersebut 

merupakan ciri-ciri dari pendekatan konstruktivisme yang juga memberikan ruang 

bebas terhadap siswa untuk mengkonstruk pengetahuannya secara mandiri. 

Pergeseran posisi guru dalam kurikulum 2013 yang hanya sebatas menjadi 

fasilitator dan pengarah bagi siswa juga menjadi argumentasi lain dari 

terakomodasinya model pendekatan konstruktivisme. Artinya, model 

seperti CORE juga menjadi salah satu pilihan dari metode pembelajaran yang 

bersifat konstruktivis dalam implementasi kurikulum 2013.
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Menurut BSNP (2015) daya serap siswa pada Ujian Nasional Matematika 

pada tahun 2015 tingkat nasional pada materi trigonometri yaitu kemampuan 

menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, identitas dan rumus trigonometri 

dalam pemecahan masalah adalah 60,81% . Sedangkan daya serap materi 

trigonometri siswa SMA Negeri 6 Semarang paling rendah diantara materi yang 

diujikan yakni pada tingkat sekolah adalah 44,39%, tingkat kota/kabupaten 

48,09%, tingkat provinsi 40,59%, dan tingkat nasional 51,52%. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti perlu melakukan penelitian berjudul 

“Analisis Kemampuan Siswa pada aspek Berpikir Kreatif Ditinjau dari Gaya 

Kognitif dalam Pembelajaran Matematika dengan ModelCORE Menggunakan 

Pendekatan Kontruktivisme”

1.2 Fokus Penelitian 

Penelitian ini mengkaji tentang kemampuan siswa pada aspek berpikir 

kreatif ditinjau dari gaya kognitif dengan model CORE menggunakan pendekatan 

konstruktivisme pada materi trigonometri. Fokus penelitian siswa bergaya 

kognitif reflektif dan implusif, dengan alasanproporsi kelompok siswa reflektif 

dan implusif 73,7% lebih besar dibanding kelompok siswa cepat dan cermat serta 

siswa lambat dan tidak cermat 26,3%  (Warli, 2009). Pemilihan model CORE 

menggunakan pendekatan konstruktivisme diharapkan mampu mengupayakan 

kegiatan eksplorasi tingkat kemampuan siswa pada aspekberpikir kreatif kelas X 

ditinjau dari gaya kognitif. Pemilihan materi trigonometri disesuaikan dengan 

Kompetensi Dasar Matematika Peminatan SMA Kelas X Kurikulum 2013. 



10 
 

1.3 Rumusan Masalah 

Penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut. 

(1) Apakah hasil belajar kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif dengan  

model pembelajaran CORE menggunakan pendekatan konstruktivisme 

dapat mencapai ketuntasan klasikal? 

(2) Apakah rata-rata hasil belajar kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif 

dengan model pembelajaran CORE menggunakan pendekatan 

konstruktivisme lebih dari 75? 

(3) Bagaimana karakteristik gaya kognitif siswa dalam menjawab masalah? 

(4) Bagaimana kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif dalam 

pembelajaran matematika ditinjau dari gaya kognitif dengan model 

pembelajaran CORE menggunakan pendekatan konstruktivisme? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Mengetahuihasil belajar kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif dengan 

model pembelajaran CORE menggunakan pendekatan konstruktivisme dapat 

mencapai ketuntasan klasikal. 

2. Mengetahui rata-rata hasil belajar kemampuan siswa pada aspek berpikir 

kreatif dengan model pembelajaran CORE menggunakan pendekatan 

konstruktivisme lebih dari 75 

3. Mendiskripsikan karakteristik gaya kognitif siswa dalam menjawab masalah. 
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4. Mendiskripsikan kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif dalam 

pembelajaran matematika ditinjau dari gaya kognitif dengan model 

pembelajaran CORE menggunakan pendekatan konstruktivisme. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat sebagai berikut : 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah sebagai berikut. 

1. Dapat menjadi referensi untuk penelitian lanjutan. 

2. Dapat memberi sumbangan pemikiran terhadap upaya peningkatan prestasi 

belajar siswa berdasarkan gaya kognitif siswa. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian ini secara praktis adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengaplikasikan materi perkuliahan yang didapatkan, dapat 

memperoleh pelajaran dan pengalaman dalam menganalisis kemampuan siswa 

pada aspek berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika serta dapat 

menambah pengalaman mengajar di lingkungan sekolah. 

2. Bagi Siswa 

Mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran di kelas serta 

meningkatkan kerjasama antarsiswa dalam kelompok hingga pada akhirnya siswa 

meningkatkan kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif matematis. 
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3. Bagi Guru 

Dapat memberikan informasi bagi guru dalam rangka penyusunan model 

pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya kognitif siswa guna meningkatkan 

prestasi belajar siswa.  

4. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan sumbangan bagi sekolah dalam upaya perbaikan mutu 

pendidikan. 

1.6 Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman mengenai istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka beberapa istilah yang perlu didefinisikan 

meliputi berikut. 

1.6.1 Analisis 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia analisis adalah penyelidikan suatu 

peristiwa (karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui apa sebab-

sebabnya, bagaimana duduk perkaranya, dan sebagainya. Selanjutnya yang 

dimaksud analisis dalam penelitian ini adalah analisis kemampuan siswa pada 

aspek berpikir kreatif dalam model pembelajaran CORE menggunakan 

pendekatan konstruktivisme. 

1.6.2 Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif dalam penelitian ini meliputi 4 (empat) kemampuan yakni 

: (1) kelancaran (fluency), menghasilkan banyak gagasan/ jawaban yang relevan 

dan arus pemikiran lancar; (2) keluwesan (flexibility), menghasilkan gagasan-

gagasan yang seragam, mampu mengubah cara atau pendekatan dan arah 
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pemikiran berbeda; (3) keaslian (originality)memberikan jawaban yang tidak 

lazim, lain dari yang lain, yang diberikan jawaban dari orang lain; (4)  elaborasi 

(elaboration), mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan 

(Munandar, 2012: 12). 

1.6.3 Tingkat Berpikir Kreatif 

Tingkat berpikir kreatif merupakan tahapan kreatif siswa dalam 

memecahkan masalah dengan pengkategorian berdasar produk kemampuan siswa 

pada aspek berpikir kreatif. Tingkat berpikir kreatif siswa yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah hasil penelitian Siswono (2006) yang mengkategorikan siswa 

berdasarkan ketercapaian indikator kefasihan, fleksibilitas dan kebaruandalam 

memecahkan masalah dan mengajukan masalah.Tingkat berpikir kreatif yang 

dikemukakan Siswono (2012), meliputi tingkat 4 (“sangat kreatif”): siswa mampu 

menunjukkan kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan atau kebaruan dan fleksibilitas 

dalam memecahkan maupun mengajukan masalah; tingkat 3 (“kreatif”): siswa 

mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan atau kefasihan dan fleksibilitas 

dalam memecahkan maupun mengajukan masalah; tingkat 2 (“cukup kreatif”): 

siswa mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas dalam memecahkan 

maupun mengajukan masalah; tingkat 1 (“kurang kreatif”): siswa mampu 

menunjukkan kefasihan dalam memecahkan maupun mengajukan masalah; 

tingkat 0 (“tidak kreatif”): siswa tidak mampu menunjukkan ketiga aspek 

indikator berpikir kreatif. 
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1.6.4 Gaya Kognitif 

Gaya kognitif implusif dan gaya kognitif reflektif merupakan gaya kognitif 

yang menunjukkan tempo dalam merespon sesuatu stimulus. Menurut Thomas 

sebagaimana dikutip oleh Rahman (2008: 461) mengemukakan bahwa: "orang 

yang memiliki gaya kognitif impulsif menggunakan alternatif-alternatif secara 

singkat dan cepat untuk menyeleksi sesuatu. Mereka menggunakan waktu sangat 

cepat dalam merespon, tetapi cenderung membuat kesalahan sebab mereka tidak 

memanfaatkan semua altematif. Sedangkan orang yang memiliki gaya kognitif 

refleksif sangat berhati-hati sebelum merespon sesuatu, dia mempertimbangkan 

secara hati-hati  dan memanfaatkan semua alternatif. Waktu yang digunakan 

relatif larna dalam merespon tetapi kesalahan yang dibuat relatif kecil.

1.6.5 Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses dimana guru mata 

pelajaran matematika mengajarkan matematika kepada siswanya, yang 

didalamnya guru berperan sebagai fasilitator dalam menciptakan suatu kondisi 

dan pelayanan terhadap kemampuan, minat, bakat, dan kebutuhan siswa mengenai 

matematika sehingga terjadi suatu interaksi antara guru dengan siswa serta antar 

siswa. Pembelajaran matematika di sekolah adalah sarana berpikir yang jelas, 

kritis, kreatif, sistematis, dan logis. Pembelajaran matematika menjadi arena untuk 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, mengenal pola-pola hubungan dan 

generalisasi pengalaman serta pengembangan kreativitas. Oleh karena itu, 

matematika dipelajari di sekolah oleh semua siswa baik mulai SD hingga 

perguruan tinggi. 
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Menurut Bruner seperti dikutip oleh Suherman (2003: 43) menyatakan 

bahwa belajar matematika akan lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan 

kepada konsep-konsep dan struktur-struktur yang termuat dalam pokok bahasan 

yang diajarkan, disamping hubungan yang terkait antara konsep-konsep dan 

struktur-struktur. Dalam kenyataannya, proses pembelajaran matematika yang 

terjadi di sekolah-sekolah di Indonesia lebih cenderung dan terfokus pada hasil 

yang didapat siswa dalam bentuk nilai akhir atau kognitif saja dimana 

pembelajaran yang terjadi masih berpusat pada guru. Pembelajaran matematika 

sekarang sering mengabaikan pencapaian konsep pada siswa untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

1.6.6 Model Pembelajaran CORE 

Pembelajaran CORE merupakan kependekan dari Connecting, Organizing,

Reflecting, dan Extending yang merupakan tahapan dari pembelajaran CORE itu 

sendiri. Sintaknya adalah (C) koneksi informasi lama-baru dan antar konsep, (O) 

organisasi ide untuk memahami materi, (R) memikirkan kembali, mendalami, dan 

menggali, (E) mengembangkan, memperluas, menggunakan, dan menemukan 

(Suyatno, 2009: 67).

1.6.7 Pendekatan Konstruktivisme 

Siswa merupakan individu aktif yang dapat membangun pengetahuan 

sendiri dengan potensi yang ada dalam dirinya, melalui pengalaman yang 

diperoleh sebelumnya. Salah satu pembelajaran yang sesuai dengan pernyataan 

tersebut yaitu, pembelajaran yang berlandaskan filsafat konstruktivisme yang 

pengembangan pembelajarannya didasarkan teori-teori belajar dari Piaget, 
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Ausubel, dan Brunner. Pendekatan yang menekankan pentingnya siswa 

membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif proses belajar 

mengajar adalah pendekatan konstruktivisme (Trianto, 2011: 106). Salah satu 

prinsip kunci yang diturunkan dari teori konstruktivisme adalah penekanan pada 

hakikat sosial dari pembelajaran. 

1.6.8 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Menurut Permendiknas Nomor 53 tahun 2015 tentang penilaian hasil 

belajar oleh pendidik dan satuan pendidikan pada pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah, kriteria ketuntasan minimal yang selanjutnya disebut KKM 

KKM adalah kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh Satuan Pendidikan 

yang mengacu pada standar kompetensi kelulusan, dengan mempertimbangkan 

karakteristik peserta didik, karakteristik mata pelajaran, dan kondisi Satuan 

Pendidikan. 

Menurut Permendikbud Nomor 53 Tahun 2015, nilai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) merupakan nilai minimal untuk predikat cukup. Dalam bentuk 

bilangan bulat (skala 0 – 100)predikat cukup minimal nilai 60. Dalam penelitian 

ini peserta didik dikatakan tuntas belajar secara individu apabila  hasil belajar 

peserta didik mencapai lebih dari 75 pada rentang 1-100. Kemendikbud (2013: 

36) ketuntasan klasikal dicapai jika daya serap klasikal mencapai minimal 75%. 

Dalam penelitian ini peserta didik dikatakan tuntas secara klasikal apabila lebih 

dari 75% dari banyak peserta didik yang ada di kelas tersebut telah tuntas belajar 

secara klasikal. 
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1.7 Sistematika Skripsi 

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri atas tiga baguan, yaitu 

bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir, yang masing-masing diuraikan sebagai 

berikut. 

1.7.1 Bagian Awal 

Bagian ini terdiri atas halaman judul, pernyataan pengesahan, motto dan 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar lampiran, daftar tabel, dan 

daftar gambar. 

1.7.2 Bagian Isi 

Bagian isi adalah bagian pokok skripsi ini terdiri atas 5 bab, yakni: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

 Mengemukakan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika skripsi. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

 Mengemukakan landasan teori, tinjauan materi, penelitian yang relevan, 

kerangka berpikir, dan hipotesis. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

 Mengemukakan metode penelitian, desaian penelitian, latar penelitian, 

subjek penelitian, variabel penelitian, metode pengumpulan data, instrumen 

penelitian, analisis instrumen penelitian, analisis data, pengujian keabsahan, dan 

tahap penelitian 
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BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Mengemukakan hasil penelitian, pembahasan, dan hasil temuan. 

BAB 5: PENUTUP 

Berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran peneliti. 

1.7.3 Bagian Akhir 

Bagian ini terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Belajar 

Baharudin (2008) mengemukakan bahwa belajar merupakan proses 

manusia untuk mencapai barbagai macam kompetensi, ketrampilan, dan sikap. 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan 

belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh 

seseorang. Belajar memegang peranan penting di dalam perkembangan, 

kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi seseorang 

(Rifai, 2012:66). Belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja, salah satu 

pertanda bahwa seseorang itu belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada 

diri seseorang tersebut yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada 

tingkat pengetahuan, keterampilan, maupun perubahan pada sikapnya. 

Sedangkan menurut Hilgard dan Bower sebagaimana dikutip Baharudin 

(2008: 13), belajar (to learn) memiliki arti: 1) to gain knowledge, comprehension, 

or mastery of trough experience or study; 2) to fix in the mind or memory; 

memorize; 3) to acquire trough experience; 4) to become in forme of to find out.

Menurut definisi tersebut, belajar memiliki pengertian memperoleh pengetahuan 

atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, menguasai 

pengalaman, dan mendapatkan informasi atau menemukan. 

19
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Pandangan lain tentang belajar diutarakan oleh Rifa’i (2011: 199) 

yangmendefinisikan belajar menurut teori konstruktivisme sebagai kegiatan 

prosesaktif siswa dalam mengkonstruksi arti, wacana, dialog, pengalaman fisik 

dalamproses belajar tersebut terjadi proses asimilasi dan menghubungkan 

pengalamanatau informasi yang sudah dipelajari. Belajar yang bersifat konstruktif 

seringdigunakan untuk menggambarkan jenis belajar penemuan ilmiah atau 

pemecahanmasalah kreatif di dalam kehidupan. Dan untuk memperoleh jawaban 

tersebut,belajar harus dilandasi oleh hasrat ingin tahu, kreativitas, dan kerja 

kelompok. 

William Burton mengemukakan bahwa situasi pembelajaran yang baik 

terdiri dari serangkaian pengalaman belajar yang kaya dan beragam dan dilakukan 

di dalam interaksi dengan lingkungan yang mendukung. Selain itu, William juga 

mengemukakan bahwa belajar didefinisikan sebagai modifikasi atau penguatan 

perilaku melalui pengalaman (Hamalik, 2005:28).Menurut Gagne dan Berliner 

menyatakan bahwa belajar merupakan proses dimana suatu organisme mengubah 

perilakunya karena hasil dari pengalaman. Morgan et al. menyatakan bahwa 

belajar merupakan perubahan relatif permanen yang terjadi karena hasil dari 

praktik atau pengalaman (Rifai, 2012:66). 

Beberapa prinsip-prinsip belajar yang dikemukakan Rusyan yang 

sebagaimana dikutip oleh Sagala(2011: 55-57) sebagai hasil eksperimen para ahli 

psikologi, sebagai berikut. 
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1. Motivasi, kematangan dan kesiapan diperlukan dalam proses belajar 

mengajar, tanpa motivasi dalam proses belajar mengajar, terutama motivasi 

intrinsik proses belajar mengajar tidak akan efektif. 

2. Pembentukan persepsi yang tepat terhadap rangsangan sensoris merupakan 

dasar dari proses belajar mengajar yang tepat. 

3. Kemajuan dan keberhasilan proses belajar mengajar ditentukan oleh antara 

lain bakat khusus, taraf kecerdasan, minat serta tingkat kematangan dan jenis, 

siafat, dan intensitas dari bahan yang dipelajari. 

Hampir semua ahli telah mencoba merumuskan dan membuat tafsiran 

tentang belajar dari berbagai macam sudut pandang. Seringkali perumusan dan 

tafsiran itu berbeda satu sama lain. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat 

diketahui bahwa proses belajar menghasilkan perubahan perilaku yang berupa 

pemahaman, keterampilan, dan sikap yang diperoleh dari pengalaman. 

2.1.2 Teori Belajar 

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana 

terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran peserta 

didik. Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2.1.2.1 Teori Belajar Piaget 

Menurut Piaget (Baharuddin, 2008: 117), manusia memilki struktur 

pengetahuan dalam otaknya, seperti sebuah kotak-kotak yang masing-masing 

mempunyai makna yang berbeda-beda. Pengalaman yang sama bagi seseorang 

akan dimaknai berbeda oleh masing-masing individu dan disimpan dalam kotak 
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yang berbeda. Setiap pengalaman baru akan dihubungkan dengan kotak-kotak 

atau struktur pengetahuan dalam otak manusia. Oleh karena itu, pada saat manusia 

belajar, menurut Piaget, sebenarnya telah terjadi dua proses, yaitu proses 

organisasi informasi dan proses adaptasi. 

Proses organisasi adalah proses ketika manusia menghubungkan informasi 

yang diterimanya dengan struktur-struktur pengetahuan yang sudah disimpan atau 

sudah ada sebelumnya dalam otak. Melalui proses organisasi inilah, manusia 

dapat memahami sebuah informasi baru yang didapatnya dengan menyesuaikan 

informasi tersebut dengan struktur pengetahuan yang dimilikinya, sehingga 

manusia dapat mengasimilisakan atau mengakomodasikan informasi atau 

pengetahuan tersebut. Sedangkan, proses adaptasi adalah proses yang berisi dua 

kegiatan. Pertama, menggabungkan atau mengintegrasikan pengetahuan yang 

diterima oleh manusia atau disebut dengan asimilasi. Kedua, mengubah struktur 

pengetahuan baru, sehingga akan terjadi keseimbangan (equilibrium) 

(Baharuddin, 2008: 118). 

Dari uraian diatas maka teori Piaget yang mendukung penelitian ini adalah 

belajar aktif. Dalam proses pembelajaran CORE pendekatam konstruktivisme 

terdapat diskusi kelompok pada tahap organizing dan reflecting dimana membuat 

siswa menjadi aktif selama proses pembelajarannya. Dengan diskusi kelompok 

juga melatih siswa berinteraksi secara sosial dan membuat siswa menemukan 

berbagai alternatif penyelesaian suatu masalah melalui pengalamannya sendiri. 

Guru hanya berperan sebagai fasilitator untuk membantu siswa dalam 

menemukan konsep saat menemui kesulitan. 
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2.1.2.2 Teori Belajar Bruner 

Menurut Bruner yang dikutip oleh Schunk (2012: 617), “Perkembangan 

fungsi intelektual manusia dari bayi menuju kesempurnaan dibentuk oleh 

serangkaian perkembangan teknologi dalam penggunaan pikiran”. Perkembangan 

teknologi ini bergantung pada peningkatan fasilitas bahasa dan pemaparan pada 

pengajaran sistematis. Saat anak-anak berkembang, tindakan meraka tidak terlalu 

dibatasi oleh stimulus langsung. Proses kognitif (misalnya pikiran, keyakinan) 

mengaitkan hubungan antara stimulus dan respons sehingga anak dapat menjaga 

respons yang sama dalam lingkungan yang berubah atau menunjukkan respons 

yang berbeda di lingkungan yang sama, bergantung pada apa yang mereka anggap 

sebagai hal yang adaptif. Salah satu implikasi pembelajaran yang diperoleh dari 

temuan tentang perkembangan kognitif pada teori Bruner adalah  pengalaman 

baru yang berinteraksi dengan struktur kognitif dapat menarik minat dan 

mengembangkan pemahaman anak. Oleh karena itu, pengalaman baru yang 

dipelajari anak harus sesuai dengan pengetahuan yang telah dimiliki (Rifa’i, 2012: 

38). 

Jerome Bruner dalam teorinya menyatakan bahwa belajar matematikaakan 

lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan kepada konsep dan strukturyang 

termuat dalam pokok bahasan yang diajarkan, disamping hubungan yangterkait 

antara konsep dan struktur (Suherman, 2003: 43).Salah satu model pembelajaran 

kognitif yang paling berpengaruh adalah discovery learning-nya Jerome Bruner, 

yaitu siswa didorong untuk belajar dengan diri mereka sendiri. Siswa belajar 

melalui aktif denga konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong 
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siswa untuk mempunyai pengalaman-pengalaman dan menghubungkan 

pengalaman-pengalaman tersebut untuk menemukan prinsip-prinsip bagi diri 

mereka sendiri (Baharuddin, 2008: 129). 

Dari uraian diatas konsep discovery learningsesuai dengan model 

pembelajaran CORE pendekatan konstruktivisme, dimana siswa tidak menerima 

materi secara langsung akan tetapi mengelola (organizing), memperdalam 

(reflecting) dan memperluas (extending) untuk menemukan sendiri konsep yang 

akan dipelajari. 

2.1.2.3 Teori Belajar Vygotsky 

Menurut Tudge & Scrimsher sebagaimana dikutip oleh Schunk (2012: 

339), teori Vygotsky menitikberatkan interaksi dari faktor-faktor interpersonal 

(sosial), kultural-historis, dan individual sebagai kunci dari perkembangan 

manusia. Dari ketiga pengaruh ini, yang mendapatkan paling banyak perhatian-

setidaknya diantara para peneliti dan praktisi Barat adalah pengaruh interpersonal. 

Vygotsky menganggap bahwa lingkungan sosial sangat penting bagi pembelajaran 

dan berpikir bahwa interaksi-interaksi sosial mengubah atau mentransformasi 

pengalaman-pengalaman belajar (Schunk, 2012: 339). 

Satu konsep pokok dalam teori ini adalah Zona of Proximal 

Developmental (ZPD). Menurut Vygotsky sebagaimana dikutip oleh Schunk 

(2012: 341), Zona Perkembangan Proksimal adalah jarak antara level potensi 

perkembangan yang ditentukan melalui pemecahan masalah secara mandiri dan 

level potensi perkembangan yang ditentukan melalui pemecahan masalah dengan 

bantuan orang dewasa atau dengan bekerja sama dengan teman-teman sebaya 
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yang lebih mampu. ZPD merepresentasikan jumlah pembelajaran yang mungkin 

dijalani oleh seorang siswa dengan kondisi-kondisi pengajaran yang tepat. 

Implikasi teori Vygotsky dalam proses pembelajaran menurut Rifa’i 

(2012: 40) adalah sebagai berikut. 

1. Sebelum mengajar, seorang guru hendaknya dapat memahami zone of 

proximaldevelopment (ZPD) siswa batas bawah sehingga bermanfaat untuk 

menyusunstruktur materi pembelajaran. 

2. Untuk mengembangkan pembelajaran yang berkomunitas, seorang guru 

perlumemanfaatkan tutor sebaya di dalam kelas. 

3. Dalam pembelajaran, hendaknya guru menerapkan teknik scaffolding 

agarsiswa dapat belajar atas inisiatifnya sendiri sehingga mereka dapat 

mencapaikeahlian pada batas atas ZPD. 

Keterkaitan antara penelitian ini dengan teori Vygotsky adalah diskusi 

kelompok untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dan menemukan konsep 

baru berdasarkan diskusi tersebut. Dalam pembelajaran CORE pendekatan 

konstruktivisme menekankan pada siswa untuk belajar dalam kelompok-

kelompok kecil sehingga mereka akan saling bertukar ide memecahkan 

permasalahan yang terdapat pada tahap organizing dan reflecting. 

2.1.2.4 Teori Belajar Ausubel 

Teori belajar Ausubel terkenal dengan belajar bermakna dan pentingnya 

pengulangan sebelum belajar dimulai. Ausubel membedakan antara belajar 

bermakna dengan belajar menerima atau belajar menghafal (rote learning).

Suherman (2003: 32) mengemukakan pada belajar menerima siswa hanya 
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menerima, jadi tinggal menghafalkannya, tetapi pada belajar menemukan konsep 

ditemukan oleh siswa, jadi tidak menerima pelajaran begitu saja. Pada belajar 

menghafal, siswamenghafalkan materi yang sudah diperolehnya, tetapi pada 

belajar bermakna materi yang telah diperoleh itu dikembangkan dengan keadaan 

lain sehingga belajarnya lebih dimengerti. Belajar bermakna yang dikemukakan 

oleh Ausubel sebagaimana dikutip Dahar (2011: 100) , yakni“the most important 

single factor influencing learning is what the learner already knows. Ascertain 

this and teach him accordingly”. Maksud dari pernyataan di atas adalah faktor 

terpenting yang mempengaruhi belajar ialah apa yang telah diketahui siswa. 

Yakinlah hal ini dan ajarkanlah ia demikian. Pernyataan Ausubel tersebut yang 

menjadi inti teori belajarnya. Jadi, agar terjadi belajar bermakna, konsep baru atau 

informasi baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang telah ada dalam 

struktur kognitif siswa. Teori ini sejalan dengan pembelajaran CORE pendekatan 

konstruktivismedimana dalam penemuan konsep baru tersebut siswa 

harusmengingat materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya 

sebagaiinformasi awal karena adanya keterkaitan. Mengaitkan informasi lama 

denganinformasi baru ini terdapat dalam tahap connecting sehingga terjadi 

pembelajaranyang bermakna. 

2.1.3 Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi 

pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap 
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materi pelajaran (Sagala, 2011: 62). Pembelajaran merupakan salah satu unsur 

penentu baik tidaknya lulusan yang dihasilkan oleh suatu sistem pendidikan 

(Asmani, 2014: 17). Matematika salah satu pembelajaran dalam pendidikan 

(sekolah). Pembelajaran matematika merupakan suatu proses dimana guru mata 

pelajaran matematika mengajarkan matematika kepada siswanya, yang 

didalamnya guru berperan sebagai fasilitator dalam menciptakan suatu kondisi 

dan pelayanan terhadap kemampuan, minat, bakat, dan kebutuhan siswa mengenai 

matematika sehingga terjadi suatu interaksi antara guru dengan siswa serta antar 

siswa. Pembelajaran matematika di sekolah adalah sarana berpikir yang jelas, 

kritis, kreatif, sistematis, dan logis. Pembelajaran matematika menjadi arena untuk 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, mengenal pola-pola hubungan dan 

generalisasi pengalaman serta pengembangan kreativitas. Oleh karena itu, 

matematika dipelajari di sekolah oleh semua siswa baik mulai SD hingga 

perguruan tinggi. 

2.1.4 Berpikir Kreatif 

Menurut Surya (2011: 191-192), berpikir kreatif akan memudahkan 

mengembangkan proses berpikir, menunjukkan kebenarian mencari, 

memunculkan dan menemukan gagasan-gagasan (ide) baru maupun berbagai 

alternatif untuk menghadapi tantangan hidup maupun keinginan menciptakan hal-

hal baru yang orisinal.  Berpikir kreatif sangat dibutuhkan, sebab: (1) kita hidup 

selalu menghadapi berbagai masalah yang silih berganti; (2) orang kreatif selalu 

mengembangkan keluasan dan fleksibel dalam berpikir serta tidak terpaku pada 

satu cara saja dalam memecahkan masalah; (3) orang kreatif tidak mudah 
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menyerah dalam menghadapi segala bentuk hambatan maupun kesulitan; (4) 

hidup penuh persaingan; (5) orang kreatif memiliki kebenarian mengambil resiko 

untuk mewujudkan impiannya; (6) dalam dunia kerja, pikiran kreatif atau 

kreativitas dalam mencari, menemukan, dan memunculkan gagasan alternatif 

sebagai solusi; (7) dalam berkarya selalu mengembangkan produk orisinal dan 

unggul. 

Pehkonen sebagaimana dikutip oleh Siswono (2012) mengatakan berpikir 

kreatif matematis sebagai kombinasi dan berpikir logis dan divergen yang 

didasarkan pada intuisi namun masih dalam kesadaran. Ketika seseorang 

menerapkan berpikir kreatif untuk memecahkan masalah, maka pemikiran 

divergen akan menghasilkan ide atau gagasan baru. Berpikir logis melibatkan 

proses rasional dan sistemats untuk memeriksa dan membuat simpulan. 

Sedangkan berpikir divergen dianggap sebagai kemampuan berpikir untuk 

mencari ide-ide untuk menyelesaikan masalah. 

Munandar (2012) berpikir kreatif adalah kemampuan untuk melihat atau 

memikirkan hal-hal yang luar biasa, yang tidak lazim, memadukan informasi yang 

tampaknya tidak berhubungan dan mencetuskan solusi atau gagasan-gagasan baru 

yang menunjukkan kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), orisinalitas dalam 

berpikir (originality) dan elaboration. Menurur Silver (1997) menjelaskan bahwa 

menilai berpikir kreatif anak-anak dan orang dewasa sering digunakan “The 

Torance Tests of Creative Thinking (TTCT)”.Tiga komponen kunci yang 

dinilaidalam kreativitas menggunakan TTCT adalah kefasihan (fluency), 

fleksibilitas dan kebaruan (novelty). Pemecahan masalah merupakan salah satu 
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cara yang digunakan oleh Silver untuk mengembangkan kreativitas matematis 

siwa. 

Tabel 2.1 Pemecahan Masalah dengan Komponen Kreativitas Matematis 

Indikator Pemecahan Masalah
Kefasihan

(fluency)

Keluwesan 

(flexibility)

Kebaruan

(novelty)

Siswa menyelesaikan masalah dengan 

beragam ide/ jawaban yang disajikan 

secara lengkap dan benar.

Siswa menyelesaikan masalah dengan satu 

cara (metode), kemudian dengan cara 

(metode) penyelesaian yang lain.

Siswa mampu memberikan jawaban dari 

masalah dengan satu cara (metode) 

penyelesaian yang tidak biasa dilakukan 

oleh individu (siswa) pada tingkat 

pengetahuannya.

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kefasihan 

(fluency), fleksibilitas dan kebaruan (novelty).Siswa memiliki kefasihandalam 

pemecahan masalah bila dapat menyelesaikan masalah dengan jawaban masalah 

yang beragam dan benar. Beberapa jawaban masalah dikatakan beragam, bila 

jawaban tampak berlainan dan mengikuti pola tertentu. Siswa memiliki 

fleksibilitasdalam pemecahan masalah bila siswa memecahkan masalah dengan 

berbagai cara yang berbeda. Memecahkan masalah dikatakan berbagai cara yang 

berbeda, bila siswa memecahkan masalah dalam satu cara penyelesaian kemudian 

dapat memecahkan masalah dalam cara penyelesaian lain. Siswa memiliki 

kebaruandalam pemecahan masalahbila dapat memberikan jawaban dari masalah 

dengan satu cara (metode) penyelesaian yang tidak biasa dilakukan oleh individu 

(siswa) pada tingkat pengetahuannya. Penyelesaian dikatakan tidak biasa, bila 

siswa menyelesaikan masalahtidak pada umumnya pada tingkat pengetahuannya. 
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2.1.5 Tingkat Berpikir Kreatif  

Penelitian ini menggunakan penjenjangan level tingkat berpikir kreatif 

yang dikemukakan Siswono (2012), meliputi tingkat 4 (“sangat kreatif”): siswa 

mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan atau kebaruan dan 

fleksibilitas dalam memecahkan maupun mengajukan masalah; tingkat 3 

(“kreatif”): siswa mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan atau kefasihan 

dan fleksibilitas dalam memecahkan maupun mengajukan masalah; tingkat 2 

(“cukup kreatif”): siswa mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas dalam 

memecahkan maupun mengajukan masalah; tingkat 1 (“kurang kreatif”): siswa 

mampu menunjukkan kefasihan dalam memecahkan maupun mengajukan 

masalah; tingkat 0 (“tidak kreatif”): siswa tidak mampu menunjukkan ketiga 

aspek indikator berpikir kreatif. Keterangan lebih lengkapnya untuk level Tingkat 

Berpikir Kreatif Matematis hasil penelitian Siswono (2011) dapat dilihat pada 

tabel 2.2 berikut ini. 

Tabel 2.2 Tingkat Berpikir Kreatif Matematis 

Level TBKM Keterangan

Level 4

(Sangat Kreatif)

Level 3

(Kreatif)

Siswa mampu menyelesaikan suatu masalah dengan lebih 

dari satu alternatif jawaban maupun cara penyelesaian yang 

berbeda (“baru”) dengan lancar (fasih) dan fleksibel atau 
siswa hanya mampu mendapat satu jawaban yang “baru 
(tidak biasa dibuat siswa pada tingkat berpikir umumnya)” 
tetapi dapat menyelesaikan dengan berbagai cara (fleksibel). 

Siswa cenderung mengatakan bahwa mencari cara yang lain 

lebih sulit daripada mencari jawaban yang lain.

Siswa mampu membuat suatu jawaban yang “baru” dengan 
fasih, tetapi tidak dapat menyusun cara berbeda (fleksibel) 

untuk mendapatkannya atau siswa dapat menyusun cara 

yang berbeda (fleksibel) untuk mendapatkan jawaban yang 

beragam, meskipun jawaban tersebut tidak “baru”. Selain 
itu, siswa dapat membuat masalah yang berbeda (“baru”) 
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Level 2

(Cukup Kreatif)

Level 1

(Kurang Kreatif)

Level 0

(Tidak Kreatif)

dengan lancar (fasih) meskipun cara penyelesaian masalah 

itu tunggal atau dapat membuat masalah yang beragam 

dengan cara penyelesaian yang berbeda-beda, meskipun 

masalah tersebut tidak “baru”.

Siswa mampu membuat satu jawaban atau membuat masalah 

yang berbeda dari kebiasaan umum (“baru”) meskipun tidak 
dengan fleksibel ataupun fasih, atau siswa mampu menyusun 

berbagai cara penyelesaian yang berbeda meskipun tidak 

fasih dalam menjawab maupun membuat masalah dan 

jawaban yang dihasilkan tidak “baru”.

Siswa mampu menjawab atau membuat masalah yang 

beragam (fasih), tetapi tidak mampu membuat jawaban atau 

membuat masalah yang berbeda (baru), dan tidak dapat 

menyelesaikan masalah dengan cara berbeda-beda 

(fleksibel).

Siswa tidak mampu membuat alternatif jawban maupun cara 

penyelesaian atau membuat masalah yang berbeda dengan 

lancar (fasih) dan fleksibel. Kesalahan penyelesaian suatu 

masalah disebabkan karena konsep yang terkait dengan 

masalah tersebut (dalam hal ini rumus luas dan keliling) 

tidak dipahami atau diingat dengan benar.

2.1.6 Gaya Kognitif 

Gaya kognitif sering dikonotasikan sama dengan gaya belajar. Menurut 

Morgan sebagaimana dikutip Warli (2009) membedakan gaya kognitif dengan 

gaya belajar dengan menjelaskan bahwa gaya kognitif perlu untuk dibedakan dari 

strategi belajar. “Suatu gaya adalah karakteristik hampir tetap pada seorang 

individu, sedang strategi merupakan cara yang dapat digunakan untuk mengatasi 

situasi dan tugas yang sulit.” Gaya kognitif tentang bagaimana pelajar memproses 

informasi, yaitu bagaimana ia menganalisis, merasa, menalar tentang informasi 
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yang diperoleh, sedang gaya belajar tentang bagaimana pelajar 

menggunakan/memanfaatkan informasi.

Gaya kognitif yang dikemukan Rahmatina (2014) merupakan karakteristik 

seseorang dalam menerima, menganalisis dan merespon suatu tindakan kognitif 

yang diberikan. Gaya kognitif dikemukakan Bassey (2009:2), bahwa “Cognitive 

Style is the control process or style which is self generated, transient, situationally 

determined conscious activity that a learner uses to organize and to regulate, 

receive and transmite information and ultimate behaviour”. Dari pernyataan 

Bassey, dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif merupakan proses kontrol atau 

gaya yang merupakan manajemen diri, sebagai perantara secara situasional untuk 

menentukan aktivitas sadar sehingga digunakan seorang pelajar untuk 

mengorganisasikan dan mengatur, menerima dan menyebarkan informasi dan 

akhirnya menentukan perilaku.

Menurut Rahman (2008:455) gaya kognitif diklasifikasikan antara lain: (1) 

perbedaan gaya kognitif secara psikologis, meliputi: gaya kognitif field dependent 

dan field independent, (2) perbedaan gaya kognitif secara konseptual tempo, 

meliputi: gaya kognitif impulsif dan gaya kognitif refleksif, (3) perbedaan gaya 

kognitif berdasarkan cara berpikir, meliputi: gaya kognitif intuitif-induktif dan 

logik deduktif. Sementara itu menurut Kagan, sebagaimana dikutip oleh Warli 

(2009), ada dua penggolongan gaya kognitif yaitu gaya kognitif reflektif dan gaya 

kognitif impulsif.Gaya kognitif implusif dan gaya kognitif reflektif merupakan 

gaya kognitif yang menunjukkan tempo dalam merespon sesuatu stimulus.  
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Thomas sebagaimana dikutip Rahman (2008: 461) mengemukakan bahwa: 

"orang yang memiliki gaya kognitif impulsif menggunakan alternatif-alternatif 

secara singkat dan cepat untuk menyeleksi sesuatu. Mereka menggunakan waktu 

sangat cepat dalam merespon, tetapi cenderung membuat kesalahan sebab mereka 

tidak memanfaatkan semua altematif. Sedangkan orang yang memiliki gaya 

kognitif refleksif sangat berhati-hati sebelum merespon sesuatu, dia 

mempertimbangkan secara hati-hati  dan memanfaatkan semua alternatif. Waktu 

yang digunakan relatif lama dalam merespon tetapi kesalahan yang dibuat relatif 

kecil. Hal yang sama dikemukakan oleh Wolfolk dan Kagan sebagaimana dikutip 

oleh Rahman (2008: 462) mengatakan bahwa "orang yang memiliki gaya kognitif 

impulsif merespon suatu stimulus sangat cepat tetapi sering salah. Sedangkan 

orang yang memiliki gaya kognitif refleksif merespon suatu stimulus lebih 

lambat, lebih hati-hati, dan lebih akurat.”

Dalam penggolongan gaya kognitif menggunakan dua aspek yaitu aspek 

variable waktu, yaitu capat dan lambat dan variable ketidakpastian, yaitu 

cermat/akurat (frekuensi menjawab sedikit) dan tidak cermat/tidak akurat 

(frekuensi menjawab banyak). Penentuan gaya kognitif dihitung berdasarkan 

median data jarak waktu (t) dan median data frekuensi menjawab sampai benar 

(f). Median catatan waktu dan median frekuensi menjawab digunakan sebagai 

batas penentuan siswa yang mempunyai karakteristik reflektif atau implusif. 

Selanjutnya dengan data median dari (t) dan (f), ditarik garis yang sejajar dengan 

sumbu t dan sumbu f. Selanjutnya siswa dikelompokkan menjadi 4 yaitu 

kelompok siswa cepat dan cermat, lambat dan cermat (reflektif), cepat dan tidak 
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cermat (implusif), dan lambat dan tidak cermat. Sedangkan penggolongan letak 

tempat anak reflektif dan implusif berdasarkan dalam t dan f dapat dilihat Gambar 

2.1.

Gambar 2.1 Letak Tempat Anak Reflektif dan Implusif 

Fokus penelitian siswa bergaya kognitif reflektif dan implusif, dengan 

alasanproporsi kelompok siswa reflektif dan implusif 73,7% lebih besar dibanding 

kelompok siswa cepat dan cermat serta siswa lambat dan tidak cermat 26,3%  

(Warli, 2009).

2.1.7 Model Pembelajaran CORE 

Menurut Soekamto sebsgaimana dikutip oleh Shoimin (2014: 23) 

mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur yang sistenatis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan 

aktivitas belajar mengajar. Salah satu model pembelajaran inovatif yang bisa 

dipakai dalam melaksanakan pembelajaran yang bermutu sesuai dengan 

kurikulum 2013 adalah model pembelajaran CORE. 

Implusif

Cepat-Akurat Reflektif

Lambat-Tidak Akurat

Median (f)

Median (t)

t (waktu)
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Pembelajaran CORE merupakan kependekan dari Connecting, Organizing,

Reflecting, dan Extending yang merupakan tahapan dari pembelajaran CORE itu 

sendiri. Safitri (2014) mengemukakan bahwa salah satu model pembelajaran yang 

dapat mendorong peserta didik mengembangkan kreativitasnya yaitu model 

pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending (CORE). 

Menurut Calfee, et al. (2010) bahwa yang dimaksud pembelajaran CORE adalah 

pembelajaran yang mengharapkan siswa untuk dapat mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri dengan cara menghubungkan (connecting)dan 

mengorganisasikan (organizing)pengetahuan baru dengan pengetahuan lama 

kemudian memikirkan konsep yang sedang dipelajari (reflecting)serta diharapkan 

siswa dapat memperluas pengetahuan mereka selama proses belajar mengajar 

berlangsung (extending). 

Menurut Humaira (2014) pada tahap connecting, informasi baru yang 

diterimaoleh siswa dihubungkan dengan apa yang diketahui sebelumnya. Selama 

tahap organizing, siswa mengambil kembali ide-ide mereka.Siswa secara aktif 

mengatur atau mengorganisasikan kembali pengetahuan mereka. Pada tahap 

reflecting, siswa dengan bimbingan guru bersama-sama meluruskan kekeliruan 

siswa dalam mengorganisasikan pengetahuannya tadi. Sedangkan tahap extending 

yaitu tahap yang bertujuan untuk berpikir, mencari, menemukan, dan 

menggunakan konsep yang telah pelajaripada permasalahan-permasalahan dengan 

materi yang telah dipelajari, seperti permasalahan dalam kehidupan nyata (sehari-

hari). Tahap extending meliputi kegiatan dimana siswa menunjukkan bahwa 



36 
 

mereka dapat menerapkan belajar untuk masalah yang signifikan dalam 

pengaturan yang baru. 

Shoimin (2014: 39) mengemukakan langkah-langkah model pembelajaran 

CORE sebagai berikut. 

a. Mengawali pembelajaran dengan kegiatan yang menarik siswa. 

b. Penyampaian konsep lama yang akan dihubungkan dengan konsep baru oleh 

guru kepada siswa (Connecting [C]). 

c. Pengorganisasian ide-ide untuk memahami materi yang dilakukan oleh siswa 

dengan bimbingan guru (Organizing[O]). 

d. Pembagian kelompok secara heterogen (campuran antara yang pandai, sedang, 

dan kurang) yang terdiri 4-5 orang. 

e. Memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang sudah didapat 

dan dilaksanakan dalam kegiatan belajar kelompok siswa (Reflecting[R]).

f. Pengembangan, memperluas, menggunakan, dan menemukan melalui tugas 

individu dengan mengerjakan tugas (Extending [I]). 

Menurut Shoimin (2014: 40) model pembelajaran CORE memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan model pembelajaran CORE, yakni: 1) 

mengembangkan keaktifan siswa dalam pembelajaran, 2) mengembangkan dan 

melatih daya ingat siswa tentang suatu konsep dalam materi pembelajaran, 3) 

mengembangkan daya berpikir kritis sekaligus mengembangkan ketrampilan 

pemecahan suatu masalah, 4) memberikan pengalaman belajar kepada siswa 

karena mereka banyak berperan aktif sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 

Sedangkan kekurangan model pembelajaran CORE, yakni: 1) membutuhkan 
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persiapan matang dari guru untuk menggunakan model ini, 2) jika siswa tidak 

kritis, proses pembelajaran tidak bisa berjalan dengan lancar, 3) memerlukan 

banyak waktu, 4) tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan model CORE. 

2.1.8 Pendekatan Konstruktivisme 

Pendekatan pembelajaran menurut Suyono (2011: 18)merupakan suatu 

himpunan asumsi yang saling berhubungan dan terkait dengan sifat pembelajaran. 

Pendekatan yang menekankan pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuan 

mereka lewat keterlibatan aktif proses belajar mengajar adalah pendekatan 

konstruktivisme (Trianto, 2011: 106). Salah satu prinsip kunci yang diturunkan 

dari teori konstruktivisme adalah penekanan pada hakikat sosial dari 

pembelajaran. 

Azhari (2013) berpendapat pendekatan konstruktivisme menuntut siswa 

untuk aktif mengkonstruksi ilmu pengetahuan melalui interaksi dengan 

lingkungannya. Dalam hal ini guru berfungsi sebagai mediator, fasilitator dan 

teman yang membuat situasi yang kondusif untuk terjadinya konstruksi 

pengetahuan pada diri siswa. Berpikir kreatif dapat dikaitkan dengan pendekatan 

konstruktivisme pada pembelajaran matematika dengan dapat mengkonstruksikan 

materi sesuai dengan konsep yang diberikan. Jadi, dalam pandangan 

konstruktivisme sangat penting peran siswa untuk dapat membangun constructive 

habits of mind. Agar siswa memiliki kebiasaan berpikir, maka dibutuhkan 

kebebasan dan sikap belajar (Sukardjo, 2013: 56). 

Tahap pendekatan konstruktivisme dari Confrey yang diadaptasi oleh Karli 

dan Yuliariningsih (Rostika: 2008)menjadi 4 (empat) tahap: 
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1. Tahap pertama adalah apersepsi pada tahap inidilakukan kegiatan 

menghubungkan konsepsi awal,mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan dari 

materisebelumnya yang merupakan konsep prasyarat. 

2. Tahap kedua adalah eksplorasi, pada tahap ini siswa mengungkapkan dugaan 

sementara terhadap konsep yang akan dipelajari. Kemudian siswa menggali, 

menyelidiki dan menemukan sendiri konsep sebagai jawaban dari dugaan 

sementara yang dikemukakan pada tahap sebelumnya. 

3. Tahap ketiga, diskusi dan penjelasan konsep, pada tahap ini siswa 

mengkomkunikasikan hasil penyelidikan dan temuannya, pada tahap ini pula 

guru menjadi fasilitator dalam menampung dan membantu siswa membuat 

kesepakatan kelas, yaitu setuju atau tidak dengan pendapat kelompok lain 

serta memotivasi siswa mengungkapkan alasan dari kesepakatan tersebut 

melalui kegiatan tanya jawab. 

4. Tahap keempat, pengembangan dan aplikasi, pada tahap ini guru memberikan 

penekanan terhadap konsep-konsep esensial, kemudian siswa membuat 

kesimpulan melalui bimbingan guru dan menerapkan pemahaman konseptual 

yang telah diperoleh melalui pembelajaran saat itu melalui pengerjaan tugas.

2.1.9 Kriteria Ketuntasan Minimal 

Menurut Permendiknas Nomor 53 Tahun 2015 tentang penilaian hasil 

belajar oleh pendidik dan satuan pendidikan pada pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah, kriteria ketuntasan minimal yang selanjutnya disebut KKM 

adalah kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh Satuan Pendidikan yang 

mengacu pada standar kompetensi kelulusan, dengan mempertimbangkan 
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karakteristik peserta didik, karakteristik mata pelajaran, dan kondisi Satuan 

Pendidikan. Untuk mengetahui apakah peserta didik telah mencapai ketuntasan 

belajar dan rata-rata hasil belajar lebih dari 75 dapat diketahui dari penilaian 

pengetahuannya. Penilaian pengetahuan merupakan penilaian untuk mengukur 

kemampuan peserta didik berupa pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif, serta kecakapan berpikir tingkat rendah sampai tinggi. Penilaian 

ini berkaitan dengan ketercapaian Kompetensi Dasar pada KI-3 yang dilakukan 

oleh guru mata pelajaran. Penilitan ini menguji ketuntasan belajar indikator untuk 

pengetahuan siswa karena kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif 

matematis ada pada indikator untuk pengetahuan. 

Menurut Permendikbud Nomor 53 Tahun 2015, nilai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) merupakan nilai minimal untuk predikat Cukup. Dalam bentuk 

bilangan bulat (skala 0 – 100) predikat Cukup minimal nilai 60.Dalam penelitian 

ini peserta didik dikatakan tuntas belajar secara individu apabila  hasil belajar

peserta didik mencapai lebih dari 75 pada rentang 1-100. Kemendikbud (2013: 

36) mengemukakan bahwa ketuntasan klasikal dicapai jika daya serap klasikal 

mencapai minimal 75%. Dalam penelitian ini peserta didik dikatakan tuntas 

secara klasikal apabila lebih dari 75% dari banyak peserta didik yang ada di kelas 

tersebut telah tuntas belajar secara klasikal. 

Indikator ketuntasan belajar pada penelitian ini adalah suatu kelas 

dikatakan telah mencapai ketuntasan belajar klasikal jika banyaknya siswa yang 

telah mencapai ketuntasan belajar individu lebih dari 75% dan rata-rata hasil 

belajar lebih dari 75. 



40 
 

2.2 Tinjauan Materi Trigonometri 

2.2.1 Kompetensi Dasar 

Berdasarkan standar isi dan petunjuk teknis pengembangan silabus 

SMA/MA mata pelajaran matematika peminatan, maka dirumuskan kompetensi 

dasar materi trigonometri kelas X di SMAN 6Semarang sebagai berikut. 

3.12 Mendeskripsikan konsep persamaan trigonometri dan menganalisis untuk 

membuktikan sifat-sifat persamaan trigonometri sederhanadan

menerapkannya dalam pemecahan masalah. 

4.8 Mengolah dan menganalisis informasidari suatu permasalahan nyata 

dengan membuat model berupa fungsi dan persamaan trigonometri serta

menggunakannyadalammenyelesaikan masalah. 

4.9 Merencanakan dan melaksanakan strategi dengan melakukan manipulasi 

aljabar dalampersamaan trigonometri untuk membuktikan kebenaran 

identitas trigonometri sertamenerapkannya dalam pemecahan masalah

kontekstual. 

2.2.2 Identitas Trigonometri 

Identitas trigonometri merupakan kalimat terbuka. Jika peubah-peubahnya 

diganti dengan konstanta dalam semesta pembicaraannya, identitas trigonometri 

akan menjadi pernyataan benar yang disebut kesamaan (Kurnia, 2013: 97). 

Ada beberapa cara untuk membuktikan suatu identitas trigonometri, yaitu 

sebagai berikut (Kurnia, 2013: 97). 

1. Bentuk ruas kiri identitas tersebut diubah sehingga sama dengan bentuk 

ruas kanan. 
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2. Bentuk ruas kanan identitas tersebut diubah sehingga sama dengan bentuk 

ruas kiri. 

Pada materi sebelumnya, telah diperoleh hubungan dasar dari fungsi 

trigonometri berikut. 

1. Rumus-rumus kebalikan 

2. Rumus-rumus perbandingan 

Setiap persamaan diatas disebut identitas trigonometri, yaitu setiap 

persamaan diatas bernilai benar untuk setiap dengan kedua ruasnya terdefinisi. 

Selanjutnya ada tiga macam identitas trigonometri dasar lainnya, yaitu: 

1.

Pada segitiga siku-siku ABC, diketahui , maka dengan teorema 

Pythagoras diperoleh: 

Dengan membagi kedua ruas dengan , diperoleh: 

Sebagai konsekuensi dari identitas di atas, diperoleh         

Gambar 2.2
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dan .

2.

Pada segitiga siku-siku ABC, diketahui , maka dengan teorema 

Pythagoras diperoleh: 

Dengan membagi kedua ruas dengan , diperoleh: 

Sebagai konsekuensi dari identitas di atas diperoleh. 

dan  .

3.

Pada segitiga siku-siku ABC, diketahui , maka dengan teorema 

Pythagoras diperoleh: 

Dengan membagi kedua ruas dengan , diperoleh: 

Gambar 2.2
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Sebagai konsekuensi dari identitas di atas diperoleh 

dan  .

2.2.3 Aplikasi Trigonometri dalam Kehidupan Sehari-Hari 

1. Sudut Elevasi 

Saat mendongak untuk melihat sebuah benda, misalnya puncak sebuah 

pohon, maka sudut yang dibentuk antara garis mendatar dan garis pandang 

tersebut disebut sudut elevasi. Sudut elevasi merupakan sudut yang mengelevasi 

garis pandangan. Dapat diartikan sudut elevasi adalah sudut antara garis pandang 

dan garis mendatar ketika pengamat melihat ke atas. Ilustrasi terjadinya sudut 

elevasi dapat dilihat pada Gambar 2.3 dan Gambar 2.4. 

Ketinggian matahari dan permukaan bumi membentuk sudut elevasi 

terhadap matahari. 

Tinggi mata, di atas 

permukaan tanah

T
in

g
g
i b

en
d
a

Gambar 2.3 Sudut Elevasi

Garis pandang

Sudut elevasi
Garis mendatar
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2. Sudut Depresi 

Saat menunduk untuk melihat suatu benda, sudut yang dibentuk antara 

garis mendatar dan garis pandangan disebut dengan sudut depresi. Sudut ini 

adalah sudut yang dilewati garis pandang ketika didepresikan dari garis mendatar. 

Atau dapat diartikan sudut depresi adalah sudut antara  garis pandang dan garis 

mendatar ketika pengamat melihat ke bawah. Sudut elvasi dan sudut depresi 

diukur dari garis mendatar.Ilustrasi terjadinya sudut elevasi dapat dilihat pada 

Gambar 2.5. 

bayangan

Sudut elevasi Permukaan bumi

Gambar 2.4 Sudut elevasi yang dibentuk oleh 

ketinggian matahari dan permukaan bumi

Garis mendatar

Sudut depresi

Garis pandang

Gambar 2.5 Sudut Depresi
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2.3 Penelitian Yang Relevan 

Untuk mengetahui hal-hal yang berkenaan dengan penelitian ini, ada 

beberapa penelitian yang relevan dan dapat dijadikan bahan telaah oleh peneliti. 

Salah satu penelitian yang relevan dengan penerapan model pembelajaran CORE 

adalah penelitian Azizah (2012) yang memberikan kesimpulan bahwa hasil uji 

coba pembelajaran menggunakan model CORE bernuansa konstruktivistik 

berlangsung efektif, yang ditunjukkan dengan pembelajaran di kelas yang 

menggunakan model CORE bernuansa konstruktivistik pada materi persamaan 

lingkaran mencapai ketuntasan belajar. 

Penelitian yang relevan dengan model CORE diantaranya adalah 

penelitian Beladina (2013). Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kreativitas 

matematis siswa pada materi segitiga dengan model pembelajarn CORE 

berbantuan LKPD dapat mencapai ketuntasan belajar. 

2.4Kerangka Berpikir 

Pembelajaran matematika di sekolah memiliki tujuan agar keterampilan 

dan kemampuan para siswa dapat berkembang dengan baik sebagaimana yang 

diharapkan dalam tujuan pembelajaran. Salah satu kemampuan yang harus dimilki 

siswa yakni  berpikir kreatif matematika siswa. Berpikir kreatif merupakan 

berpikir yang mengarah pada perolehan wawasan baru, pendekatan baru, 

perspektif baru, atau cara baru dalam memahami sesuatu. Level tingkat berpikir 

kreatif yang dikemukakan Siswono (2012), meliputi tingkat 4 (“sangat kreatif”): 

siswa mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan atau kebaruan 

dan fleksibilitas dalam memecahkan maupun mengajukan masalah; tingkat 3 
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(“kreatif”): siswa mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan atau kefasihan 

dan fleksibilitas dalam memecahkan maupun mengajukan masalah; tingkat 2 

(“cukup kreatif”): siswa mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas dalam 

memecahkan maupun mengajukan masalah; tingkat 1 (“kurang kreatif”): siswa 

mampu menunjukkan kefasihan dalam memecahkan maupun mengajukan 

masalah; tingkat 0 (“tidak kreatif”): siswa tidak mampu menunjukkan ketiga 

aspek indikator berpikir kreatif. Cara mengukur berpikir kreatif siswa salah 

satunya adalah pemecahan masalah. Dalam strategi pemecaham masalah banyak 

dipengaruhi oleh gaya kognitif. Setiap siswa memiliki gaya kognitif berbeda maka 

cara menyelesaikan suatu masalah pun berbeda pula, sehingga terdapat perbedaan 

dalam berpikir kreatif. 

Perbedaan gaya kognitif itu ada anak memiliki karaterikstik waktu sangat 

cepat dalam merespon, tetapi cenderung membuat kesalahan sebab mereka tidak 

memanfaatkan semua altematif, disebut anak yang bergaya kognitif implusif. 

Sedangkan anak yang memiliki gaya kognitif refleksif sangat berhati-hati sebelum 

merespon sesuatu, dia mempertimbangkan secara hati-hati  dan memanfaatkan 

semua alternatif.Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan teroi-teori 

yang telah dijelaskan adalah model pembelajaran CORE pendekatan 

konstruktivisme membantu dalam memecahkan masalah dan menggali berpikir 

kreatif siswa. Melalui pembelajaran CORE yang diterapkan akan membantu siswa 

untuk mengkonstruk pengetahuan mereka yang mana sejalan dengan konsep dari 

teori Bruner yaitu discovery learning. Pada awal pembelajaran CORE, siswa akan 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan terdahulu yang pernah 



47 
 

dipelajari (connecting) sehingga terjadi suatu pembelajaran yang bermakna 

(meaningful learning) seperti teori belajar yang diungkapkan oleh Ausubel, yang 

kemudian diorganisasikan untuk memperoleh keterkaitan dari pengetahuan lama 

dengan pengetahuan baru (organizing) melalui masalah-masalah dalam kehidupan 

sehari-hari untuk menstimulus siswa mengenai kreativitas matematika. 

Selanjutnya, siswa akan memperdalam dan menggali informasi untuk 

memperoleh simpulan akhir (reflecting). Dan terakhir, siswa akan konstruktivisme 

sejalan dengan teori Piaget, yang melatih siswa berinteraksi secara sosial dan 

membuat siswa menemukan berbagai alternatif penyelesaian suatu masalah 

melalui pengalamannya sendiri. Teori Vygotsky juga sejalan dengan pendekatan 

kosntruktivisme, dari diskusi kelompok (interaksi) untuk menyelesaikan masalah 

yang diberikan dan menemukan konsep baru berdasarkan diskusi tersebut.

Pada model pembelajaran CORE menggunakan pendekatan 

konstruktivisme yang diterapkan di sekolah yang menggunakan kurikulum 13 

dengan pendekatan saintifik, rancangannya dengan mengapersepsi konsep lama 

yang akan dihubungkan dengan konsep baru (konsep prasyarat). Dari apersepsi 

siswa melakukan pengamatan/ memperhatikan konsep prasyarat, dan siswa akam 

menanya konsep baru yang akan dipelajari. Siswa mengorganisasikan ide-ide 

sebagai dugaan sementara. Mengelompokkan siswa untuk berdiskusi, 

mengumpulkan informasi, dan mengolah. Selanjutnya siswa menarik kesimpulan 

dan mengkomunikasikan hasil diskusi tersebut melalui bimbingan guru. Untuk 

memperluas informasi tersebut, siswa diberi tugas individu dengan mengerjakan 

tugas tersebut. Belajar dalam kelompok kecil dengan model CORE menggunakan 
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pendekatan konstruktivisme ini memberi kesempatan kepada siswa untuk 

memulai belajar dengan mendalami permasalahan, kemudian terlibat secara 

langsung memunculkan berbagai solusi dalam diskusi kelompok sehingga mereka 

dapat berpikir kreatif untuk mencari penyelesaian dari soal. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan analisis terhadap 

kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah 

matematika ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan gaya kognitif implusif. Agar 

memudahkan pemahaman kerangka berpikir dalam penelitian ini, bagan alur 

kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2.6. 

Gambar 2.6 Kerangka Berpikir 

Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Terdeskripsi Tingkat Kemampuan Kreatif Siswa Ditinjau dari Gaya Kognitif 

dalam Pembelajaran Matematika dengan model Pembelajaran CORE 

menggunakan Pendekatan Konstruktivisme

Perbedaan kemampuan berpikir 

kreatif dan gaya kognitif siswa

Analisis gaya kognitif siswa

Gaya kognitif reflektif Gaya kognitif implusif

Model Pembelajaran COREmenggunakan 

pendekatan konstruktivisme

Teori Piaget, Teori 

Bruner, Teori Vygotsky, 

Teori Ausubel

Hasil belajar kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif SMA Negeri 

6 pada materi identitas trigonometri mencapai ketuntasan klasikal dan 

rata-rata hasil belajarnya lebih dari 75 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah  

(1) Hasil belajar kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif dengan model 

pembelajaran CORE menggunakan pendekatan konstruktivisme dapat 

mencapai ketuntasan klasikal. 

(2) Rata-rata hasil belajar kemampuansiswa pada aspek berpikir kreatif dengan 

model pembelajaran CORE menggunakan pendekatan konstruktivisme lebih 

dari 75.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah pada Bab I, hasil penelitian dan 

pembahasan di Bab IV, diperoleh simpulan sebagai berikut. 

1. Hasil belajar kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif dengan model 

pembelajaran CORE menggunakan pendekatan konstruktivisme dapat 

mencapai ketuntasan klasikal. 

2. Rata-rata hasil belajar kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif dengan 

model pembelajaran CORE menggunakan pendekatan konstruktivisme lebih 

dari 75. 

3. Karakterikstik gaya kognitif reflektif memiliki catatan waktu terlambat, 

namun frekuensi menjawab paling sedikit (cermat dalam menjawab) dan 

karakterikstik gaya kognitif implusif memiliki catatan waktu tercepat, namun 

frekuensi menjawab paling banyak (kurang cermat dalam menjawab). 

4. Berdasarkan analisis kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif ditinjau 

gaya kognitif, diperoleh hasil sebagai berikut. 

a. Kelompok siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif memenuhi 

indikator kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif yaitu fleksibilitas 

dan kebaruan, namun tidak fasih dalam menjawab masalah. Pada masalah 

yang diberikan siswa reflektif dapat menyelesaikan masalah dengan 

banyak cara (fleksibel) dan memberikan jawaban dari masalah dengan satu 
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cara penyelesaian yang tidak biasa dilakukan oleh individu pada tingkat 

pengetahuannya (kebaruan). Selain itu kemampuan siswa pada aspek 

berpikir kreatif reflektif cenderung tinggi, berpikir lama, dan mendalam 

dalam mempertimbangkan keputusan sehingga membuka banyak 

kemungkinan jawaban yang bisa mereka dapatkan dan membuat untuk 

dapat memberikan cara baru dalam menyelesaikan masalah. 

b. Kelompok siswa yang memiliki gaya kognitif implusif memenuhi 

indikator berpikir kreatif fleksibel dalam menjawab masalah, namun tidak 

fasih dan tidak kebaruan. Pada masalah yang diberikan siswa implusif 

dapat menyelesaikan masalah dengan banyak cara (fleksibel). Kemampuan 

siswa pada aspek berpikir kreatif implusif cenderung rendah dan tidak 

berpikir mendalam (berpikir cepat). Selain itu kemampuan siswa pada 

aspek berpikir kreatif implusif berpikir lama dan mendalam dalam 

mempertimbangkan keputusan sehingga membuka banyak kemungkinan 

jawaban yang bisa mereka dapatkan dan membuat untuk dapat 

memberikan cara baru dalam menyelesaikan masalah. 

5.2  Saran 

Berdasarkan simpulan di atas dapat diberikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Guru perlu memperhatikan kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif dan 

gaya kognitif siswa dalam pembelajaran matematika . 

2. Guru dalam menyampaikan materi identitas trigonometri dan penerapan 

trigonometri dalam kehidupan sehari-hari dapat menggunakan model CORE 

dengan pendekatan konstruktivisme untuk mencapai ketuntasan klasikal dan 
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rata-rata hasil belajarnya lebih dari 75 khususnya kemampuan siswa pada 

aspek berpikir kreatif. 

3. Penggunaan tes berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika perlu 

dibudayakan, sehingga diharapkan mampu mendorong kemampuan siswa 

pada aspek berpikir kreatif. 

4. Perlu diadakan penelitian lanjutan sebagai upaya untuk meningkatkan 

kemampuan siswa pada aspek berpikir kreatif yang masih rendah berdasarkan 

tingkat berpikir kreatif siswa. 
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